
 

PROFIL DAN PROBLEMATIKA SISWA DENGAN KESULITAN BELAJAR 

MATEMATIKA  

 

 

Budi Santoso 

Prodi Pendidikan Khusus FIP UNJ 

 

Abstrak 

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan profile siswa dengan kesulitan belajar matematika 

dan formulasi strategi pembelajaran yang digunakan oleh guru untuk mengembangkan kemampuan 

matematika bagi siswa dengan kesulitan belajar matematika spesifik di kelas II sekolah dasar. Penelitian 

menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif.Dari hasil penelitian ini ditemukan fakta 

bahwa meskipun siswa tidak megalami hambatan intelegensi, tidak mengalami hambatan persepsi visual 

dan auditori, tetapi tetap mengalami kesulitan belajar matematika akibat dari adanya hambatan internal 

dan eksternal siswa.Hambatan internal siswa yaitu; (1) kemampuan kepekaan Bahasa (linguistic 

awareness) yang rendah, dan (2) kemampuan kepekaan angka (number sense) yang rendah. Hambatan 

eksternal siswa yaitu; (1) Strategi pengajaran guru sangat verbal, (2) guru tidak melakukan analisis dan 

adaftasi materi, (3) guru tidak menggunakan media pembelajaran khusus dan (4) guru hanya 

mengandalkan pendekatan remedial untuk membantu siswa yang dengan kesulitan belajar matematika.  

Kata Kunci : Kesulitan belajar matematika spesifik, linguistic awareness, number sense, hambatan 

pengajaran. 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

PENDAHULUAN 

Kesulitan dalam belajar matematika 

dalam penelitian ini adalah math difficulties 

but normal reading (MD only).Terminologi 

‘Kesulitan belajar matematika spesifik’ 

(Spesifikmathemathics learning dificulties) 

digunakan untuk menyebut math difficulties 

but normal reading.Kesulitan belajar 

matematika atau spesifikmathemathics 

learning dificulties dapat diartikan sebagai 

kesulitan belajar spesifik yang dialami oleh 

siswa dalam pelajaran matematika, dimana 

siswa tersebut menunjukkan kemampuan 

belajar matematika yang sangat rendah 

namun tidak mengalami kesulitan belajar 

membaca. Terminologi yang digunakan 

bukan menggunakan terminologi 

‘ketidakmampuan belajar matematika’ 

(spesifikmathemathics learning disability). 

Hal ini didasarkan pada logika makna 

harfiah, seorang siswa hampir tidak mungkin 

sama sekali tidak menguasai keterampilan 

matematika. Oleh karenanya digunakan kata 

‘kesulitan’ (dificulties) bukan 

‘ketidakmampuan’ (disability).(Gersten, 

Jordan, Flojo, 2004). 

Kesulitan belajar matematika 

spesifikyang dialami oleh siswa terjadi 

karena berhentinya perkembangan belajar 

pada objek pembelajaran matematika, baik 

objek langsung yang terdiri dari; (a) fakta-

fakta matematika, (b) keterampilan-

keterampilan matematika (c) konsep-konsep 

matematika, dan (d) prinsip-prinsip 

matematika. Maupun kesulitan dalam 

pembelajaran objek tak langsung matematika 

yang terdiri dari; (a) kemampuan berfikir 

logis, (b) kemampuan memecahkan masalah, 

(c) sikap positif terhadap matematika, (d) 

ketekunan, dan (e) ketelitian, (Robert M. 

Gagne,1962).Penjelasan lain tentang 

kesulitan belajar matematika spesifik 

yaitu,kesulitan siswa dalam memahami 

konsep angka, kesulitan memahami simbol 

atau lambang matematika, kesulitan 

memahami prosedur penyelesaian operasi 

hitung (penjumlahan, pengurangan, 

perkalian, pembagian), dan penyelesaian 

prosedur operasi hitung soal cerita Triyono, 

2011), (Ermawan, 2012), (Purwanti, 2015), 

(Sutrisno, 2015), (Perwira, 2017), 

(Setyawati, 2014), (Ningsih, 2015). 

Kesulitan belajar matematika spesifik ini 

disebabkan oleh berberapa hal, diantaranya; 

(1) Hambatan dalam persepsi visual dan 

persepsi auditori; (2) kesulitan daam 

kepekaan angka (number sense); (3) 

kesulitan dalamkesadaran linguistic; dan (4) 



 

adanya learning obstacles dalam pengajaran 

matematika. 

Kesulitan belajar matematika spesifik 

bukan disebabkan oleh intelegensi yang 

rendah, karena siswa dengan kesulitan 

belajar matematika spesifik berbeda dengan 

siswa yang mengalami hambatan intelegensi. 

Kesulitan belajar matematika disebabkan 

oleh adanya kesulitan untuk mengingat 

kembali (retrival) materi matematika, dan 

kesulitan retrivalmateri matematika ini 

bukan hanya disebabkan oleh keadaan 

intelegensi rendah. (Robinson, Manchetti, 

dan Torgessen 2002). 

Siswa dengan kesulitan belajar 

matematika mungkin mengalami kesulitan 

untuk ‘menerima informasi’ tentang materi 

matematika karena adanya hambatan dalam 

fungsi-fungsi persepsi. Kemampuan persepsi 

yang berperan dalam pembelajaran 

matematika adalah kemampuan persepsi 

visual dan persepsi auditori. Siswa yang 

mengalami hambatan dalam persepsi visual 

dan auditori ini akan mengalami kesulitan 

belajar matematika. Hasil survey McLeod 

dan Amstrong dalam Lovitt (1989: 289-291) 

menjelaskan yang menunjukkan bahwa siswa 

yang mengalami kesulitan belajar 

menunjukkan hambatan dalam berbagai 

keterampilan matematika yang disebabkan 

oleh hambatan dalam persepsi visual dan 

persepsi auditori. 

Siswa dengan kesulitan belajar 

matematika bisa disebabkan oleh 

kemampuan number sense yang rendah. 

Number sense merupakan kemampuan yang 

sangat menentukan dalam pembelajaran  

matematika. Number sense refer to a 

person’s general understanding of numbers 

and operation along with the ability to use 

this understanding in flexible ways to make 

mathematical judgments and to develop 

useful strategies for solving complex problem 

(McIntosh et al., 1992). National Council of 

Teachers of Mathematics (NCTM) 

menjelaskan Number sense relates to having 

an intuitive feel for number size and 

combinations as well as the ability to work 

flexibly with numbers inproblem situations in 

order to make sound decisions and 

reasonable judgments. It involves being able 

to use flexibly the prosesses of mentally 

computing, estimating, sensing number 

magnitudes, movingbetween representation 

system for number, and judging 

thereasonableness of numerical result. 

(NCTM, 2000). 

Linguistis awareness sangat menentukan 

perkembangan kemampuan isi dan bentuk 

bahasa yang dikuasai siswa. Dalam  linguistis 

awareness terdapat 6 (enam) komponen 



 

bahasa yaitu; fonem, morfem, sintaksis, 

semantik, prosodi, dan pragmatic. Dalam 

konteks belajar matematika, kemampuan 

Struktur Fonem dan Morfemyang rendah 

dalam matematika menyebabkan siswa 

memiliki kemampuan yang rendah dalam 

Mengkodekan bunyi ujaran angka dan 

menghubungkan bunyi ujaran angka dengan 

simbol angka. Kemampuan struktur 

semantik-sintaksis yang rendah 

menyebabkan siswa kesulitan dalam 

pemahaman;(a) memahami fakta dasar 

angka, antara angka satuan, puluhan dan 

ratusan; (b) mengucapkan dengan benar 

bunyi ujaran symbol angka yang terdiri dari 

dua kata atau lebih. Kemampuan struktur 

prosodi dan pragmatic yang rendah 

menyebabkan siswa kesulitan dalam 

pemahaman variasi dan kompleksitas logika 

matematika dan aplikasi matematika dalam 

kehidupan sehari-hari. 

Learning obstacles dalam pengajaran 

matematika juga dapat menyebabkan siswa 

mengalami kesulitan belajar matematika. 

Berdasarkan hasil penelitian Suryadi (2005) 

tentang pengembangan berpikir matematis 

tingkat tinggi melalui pendekatan tidak 

langsung, dalam pengajaran matematika 

terdapat dua hal mendasar yang perlu 

pengkajian serta penelitian lebih lanjut dan 

mendalam yaitu hubungan siswa-materi dan 

hubungan guru-siswa.Peran guru untuk 

menciptakan situasi belajar matematika yang 

ideal sesuai kebutuhan siswa sangat penting 

untuk memudahkan siswa dalam belajar 

matematika. Ketidakmampuan guru untuk 

menciptakan situasi belajar matematika 

menjadi merupakan learning obstacles bagi 

siswa dalam belajar matematika, sehingga 

learning obstacles ini menjadi faktor 

eksternal  penyebab  kesulitan belajar 

matematika.    

Faktor-faktor penyebab kesulitan belajar 

matematika membuat peneliti merasa ingin 

tahu lebih lanjut tentang profil dan masalah 

yang dihadapi siswa dengan kesulitan belajar 

matematika. Kemudian peneliti melakukan 

studi pendahuluanpada dua sekolah dasar 

yang ada di wilayah Kota Serang Timur. 

Penelitimenemukan 6 orang siswa 

mengalami kesultan belajar matematika di 

kelas 2 di semester 1 tahun pelajaran 

2018.Kondisi realdari hasil studi 

pendahuluan ini membuat pertanyaan bahwa 

apa penyebab utama kondisi kesulitan belajar 

matematika siswa kelas dua di Kota Serang 

bagian timur? Masalah apa saja ada dalam 

pengajaran matematika bagi siswayang 

mengalami kesulitan belajar matematika 

tersebut?. 

METODE 



 

Penelitian menggunakan metode deskriptif 

dengan pendekatan kualitatif. Penelitian 

deskriptif ditujukan untuk menyoroti isu atau 

masalah saat ini melalui proses pengumpulan 

data yang memungkinkan mereka untuk 

menggambarkan situasi lebih lengkap 

daripada yang mungkin tanpa menggunakan 

metode ini. (Fox, W. & Bayat, M.S. 2007). 

Population 

Populasi dalam penelitian ini adalah jenis 

populasi yang terbatas, yaitu seluruh siswa 

kelas dua sekolah dasar yang mengalami 

kesulitan belajar matematika yang ada di 

wilayah Kota Serang. The limited 

populatioan is based on the following 

criteria: (1) Students with spesifik learning 

difficulties; (2) he/she is 2nd grade in 

elementary school (around 7-9 years old; (3) 

did not have any problems in reading 

skills.The participant was chosen from 

sekolah dasar yang jadikan sebagai sampel di 

wilayah Kota Serang Timurdisebabkan 

keterjangkauan lokasi dengan domisili 

peneliti. Dengan demikian akan sangat 

berhubungan dengan efesiensi waktu dan 

pembiayaan (Creswell, 2012). 

Sampel 

Sampel dalam penelitian ini diambil 

dengan menggunakan teknik sampling 

cluster sampling. Adapun pemilihan Primary 

Sampling Unit (PSU)  sebagai sampel 

menggunakan sampel fraction = 10 %. Untuk 

menentukan cluster sampling, pemilihan 

PSUyang mewakili populasi dilakukan 

dengan tiga tahap, atau disebut three stage 

cluster sampling. Adapun tahap-tahap dalam 

menentukan cluster sampel tersebut 

dilakukan dengan prosedur sebagai berikut; 

First Stage: Kota Serang sebagai Primary 

Sampling Unit (PSU)terdiri dari lima PSU 

yang ditentukan berdasarkan wilayah Kota 

Serang yang terdiri dari lima wilayah bagian, 

yaitu wilayah Kota Serang Barat, Kota 

Serang Timur, Kota Serang Tengah, Kota 

Serang Utara, dan Kota Serang Selatan. 

Karena berdasarkan hasil perhitungan  yaitu 

i
i

i N
f

n 
100

  = 5
100

10
 = 0,5. Hasil 0,5 

dibulatkan menjadi 1. Maka dari lima 

wilayah ini dipilih 1 wilayah, yaitu wilayah 

Serang Timur. 

Second Stage: Wilayah Kota Serang 

Timur terdiri dari 3 Kecamatan, berarti PSU 

ke 2 terdiri dari 3 PSU.  Karena berdasarkan 

hasil perhitungan  yaitu i
i

i N
f

n 
100

  = 

3
100

10
 = 0,6. Hasil 0,3 dibulatkan menjadi 1. 

Maka dari 6 Kecamatan ini dipilih 1 

Kecamatan, yaitu Kecamatan Walantaka.  



 

Third Stage : Pada tahap 2 dipilih 1 

Kecamatan, yaitu Kecamatan Walantaka. Di 

dalam wilayah Kecamatan Walantaka 

terdapat 23 SD, berarti PSU ke 3 terdiri dari 

23 PSU.  Karena berdasarkan hasil 

perhitungan  yaitu i
i

i N
f

n 
100

  = 23
100

10


= 2,3. Hasil 2,3 dibulatkan menjadi 2. Maka 

dari Seluruh Sekolah Dasar yang ada di 

wilayah Kecamatan Walantaka ini dipilih 2 

Sekolah Dasar, yaitu Sekolah Dasar xxx  dan 

Sekolah Dasar yyy.  

Prosedur 

Secara umum teknik pengumpulan data 

dalam penelitian ini menggunakan tes, 

observasi dan wawancara. Secara lebih rinci 

teknik tersebut digunakan seperti pada table 

di halaman berikut ini 

: 

Pemetaan teknik pengumpulan data berdasarkan data dan sumber data 

No Data yang dibutuhkan Teknik Subjek 

1. Kemampuan Persepsi visual Tes Siswa dengan kesulitan 

belajar matematika 

spesifik 

2. Kemampuan Persepsi auditori.   

3. Kemampuan kesadaran bahahasa (linguistic 

awareness). 

Tes Siswa dengan kesulitan 

belajar matematika 

spesifik 

4. Kemampuan kepekaan angka (number sense). Tes Siswa dengan kesulitan 

belajar matematika 

spesifik 

5. Learning obstacles Wawancara 

dan 

Observasi 

Guru Kelas dua sekolah 

dasar 

Siswa dengan kesulitan 

belajar matematika 

spesifik 

 



 

Analisis data dilakukan dengan melalui 2 

(dua) cara analisis, yaitu analisis data 

kualitatif dan analisis data kuantitatif. (1) 

analisis data kualitatif yang digunakan adalah 

analisis data yang bersifat deskriptif. Analisis 

deskriptif ini digunakan dalam rangka 

mengetahui profil kemampuan matematika 

pada siswa dengan kesulitan belajar 

matematika. Analisa visual juga akan 

digunakan dalam penelitian ini. Analisa 

visual yang dimaksud adalah gambaran 

perilaku belajar matematika yang 

diperlihatkan oleh siswa dengan kesulitan 

belajar matematika dari waktu ke waktu. (2) 

Analisis data kuantitatif digunakan dalam 

proses pengolahan penilaian hasil asesmen 

siswa kesulitan belajar matematikaspesifik 

yang dibuat dalam bentuk tes. Analisis data 

ini berupa angka-angka yang akan dolah 

sebagai hasil akhir tes.  

HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

Profil siswa dengan kesulitan belajar 

matematika di kelas dua sekolah dasar di 

wilayah Kota Serang Timur yang ditemukan 

dalam penelitian ini terbatas pada siswa 

yang mengalami kesulitan belajar 

matematika spesifik (spesifik mathemathic 

learning difficulties).Sesuai dengan tujuan 

utama dari penelitian ini adalah untuk 

memberi gambaran profil siswa dengan 

kesulitan belajar matematika spesifik di 

kelas dua Sekolah Dasar.Berdasarkan 

nominasi guru kelas duasekolah dasar yang 

ada di Kota Serang Timur, terdapat 6 (enam) 

orang siswa yang mengalami kesulitan 

belajar matematika yang menjadi subjek 

penelitian. Berikut iniakan dideskripsikan 

profil siswa dengan kesulitan belajar 

matematika berdasarkan hasil penelitian. 

Kemampuan persepsi visual dan auditori 

Tes kemampuan persepsi visual dan 

auditori dilakukan pada semuasubjek 

penelitian.Hasil tes menunjukkan bahwa 

semua subjek penelitian yang mengalami 

kesulitan belajar matematika tidak 

mengalami hambatan persepsi visual juga 

tidak mengalami hambatan dalam persepsi 

auditori.Artinya 6 orang siswa yang menjadi 

subjek dalam penelitian ini mengalami 

kesulitan belajar matematika bukan 

disebabkan oleh adanya hambatan persepsi 

visual maupun hambatan persepsi auditori. 

Kemampuan linguistic awareness 

Tahap paling awal linguistic awareness 

adalah kemampuan fonem dan morfem. 

Dalam matematika kemampuan fonem dan 

morfemini akan menentukan kemampuan 

memahami, mengkodesasi, mengingat 

kembali, dan mengucapkan dengan benar 

bunyi ujaran symbol angka. Siswa yang 



 

mengalami hambatan dalam kemampuan 

fonem dan morfem  akan kesulitan dalam 

memahami, mengkodesasi, mengingat 

kembali, dan mengucapkan dengan benar 

bunyi ujaran symbol angka.  

Hasil asesmen terhadap 6 orang siswa 

yang menjadi subjek penelitian menunjukkan 

bahwa 1 (satu) orang siswa memiliki 

kemampuan fonem dan morfemyang masih 

rendah.Dalam kemampuan matematika, 

akibat rendahnya kemampuan fonem dan 

morfem, siswa tersebut mengalami kesulitan 

untuk menyebutkan bunyi ujaran angka. Dia 

masih kesulitan untuk memahami, 

mengkodesasi, mengingat kembali, dan 

mengucapkan dengan benar bunyi ujaran 

symbol angka yang terdiri dari dua suku kata 

atau lebih, misalnya ‘delapan’, ‘sembilan, 

‘sepuluh’. 

Fakta berikutnya menunjukkan bahwa 5 

(lima) orang siswa yang mengalami kesulitan 

belajar matematika spesifik memiliki 

kemampuan semantic dan sintaksis yang 

rendah, sehingga mereka kesulitan untuk 

memahami objek langsung matematika, yitu; 

(a) memahami fakta dasar angka, antara 

angka satuan, puluhan dan ratusan; (b) 

mengucapkan dengan benar bunyi ujaran 

symbol angka yang terdiri dari dua kata atau 

lebih, misalnya ‘dua puluh tujuh’, ‘empat 

ratus sembilan puluh lima’. 

Peneliti tidak melakukan asesmen 

kemampuan prosodi dan pragmatic karena 

semua subjek penelitian memiliki 

kemampuan yang rendah dalam struktur 

sintaksis dan semantic. Asesmen kemampuan  

prosodi dan pragmatic tidak perlu dilakukan 

karena hasilnya pasti rendah, karena semua 

subjek penelitian memiliki kemampuan yang 

rendah dalam struktur sintaksis dan semantic 

sebagai prerequsit dari kemampuan prosodi 

dan pragmatic 

Kemampuan number sense 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

seluruh siswa yang menjadi subjek dalam 

penelitian ini, yaitu sebanyak 6 orang siswa 

memiliki kemampuan number sense yang 

rendah dengan variasi yang berbeda. Hasil tes 

menunjukkan bahwa; (1) siswa kesulitan 

untuk menghitung bilangan puluhan dan 

ratusan; (2) membedakan nilai tempat satuan, 

puluhan, ratusan; (3) Konsep ‘lebih dari’, 

‘kurang dari’, atau ‘sama banyak’ pada 

bilangan puluhan dan ratusan; dan (4) operasi 

hitung penjumlahan bilangan satuan, puluhan 

dan ratusan; (5) operasi hitung pengurangan 

bilangan satuan, puluhan, dan ratusan. 

Learning Obstacles 

Dari hasil observasi dan wawancara 

dengan guru kelas dua dan siswa yang 

mengalami kesulitan belajar matematika 



 

spesifik di sekolah dasar yang menjadi subjek 

penelitian ditemukan fakta bahwa siswa 

mengalami kesulitan belajar matematika 

karena adanya learning obstacles berikut ini;  

1. Pengajaran matematika di kelas kurang 

tepat, atau bahkan tidak tepat, atau 

terlalu terbatas pada upaya untuk 

melatih keterampilan praktis tanpa 

adanya upaya untuk mengatasi 

kesulitan belajar matematika dengan 

mengatasi penyebab utama kesulitan 

belajar matematika.  

2. Tidak ada analisis materi matematika 

dalam pengajaran matematik. Sehingga 

guru mengajar materi kemampuan 

matematika sebelum siswa menguasai 

kompetensi prerequisit sebelumnya, 

misalnya pengajaran pada tahap 

operasi hitung bilangan ratusan, 

padahal siswa belum menguasai 

kemampuan nilai tempat bilngan 

sebagai prerequisit. 

3. Guru menyampaikan materi 

matematika hanya dengan penjelasan 

verbal dengan cepat.Penjelasan secara 

verbal dengancepat menyebabkan 

siswa sulit memahami materi yang 

disampaikan guru karena guru tidak 

melihat dari sudut pandang 

pemahaman siswa terhadap materi 

yang disampaikan, melainkan 

berdasarkan sudut pandang guru 

sendiri. 

4. Asesmen kemampuan matematika 

pada siswa tidak lengkap, atau bahkan 

tidak ada asesmen kemampuan 

matematika, sehingga materi 

pengajaran matematika tidak sesuai 

kebutuhan siswa. 

Dari hasil penelitian pada 6 (enam) orang 

subjek penelitian yang sesuai dengan kriteria 

subjek dalam penelitian ini maka secara 

umum profil siswa yang dapat disimpulkan 

yaitu; profile siswa dengan kesulitan belajar 

matematika spesifik di kelas 2 (dua) Sekolah 

Dasar di wilayah Kota Serang Timur yaitu; 

(1) tidak mengalami hambatan pesepsi 

visual;(2) tidak memiliki hambatan persepsi 

auditori; (3) memiliki kemampuan number 

sense yang rendah;(4) memiliki kemampuan 

linguistic awareness yang rendah, dan (5) 

memiliki masalah akibat adanya learning 

obstacles dalam pengajaran matematika.  
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